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(58.99%) 

KORBAN JIWA AKIBAT BENCANA
(DUNIA, 2000-2019) 

KORBAN AKIBAT KONFLIK BERSENJATA
(2000 -2019)

1.125.724 



KORBAN JIWA AKIBAT BENCANA 2018
(Indonesia peringkat pertama dunia)

Gempa, tsunami & 
likuIfaksi Palu 

Gempa di NTB

Tsunami di Banten





TUJUAN NEGARA RI

Ø Melindungi Segenap Bangsa 
Indonesia dan Seluruh Tumpah Darah
Indonesia 

Ø Memajukan Kesejahteraan Umum, 
Ø Mencerdaskan Kehidupan Bangsa, dan 
Ø Ikut Melaksanakan Ketertiban Dunia 

yang Berdasarkan Kemerdekaan, 
Perdamaian Abadi dan Keadilan Sosial.



KESELAMATAN RAKYAT ADALAH 
HUKUM TERTINGGI

Marcus Tullius Cicero 



4. Bencana Non Alam
• Limbah
• Land subsidence
• Epidemik
• Gagal Teknologi

3. Hidro-meteorology II 
(basah)

• Banjir
• Banjir bandang
• Longsor
• Abrasi pantai
• Gelombang ekstrim
• Angin puting beliung

2. Hidro-meteorology I 
(Kering)

• Karhutla
• Kekeringan

1. Geologi & Vulkanologi
• Letusan Gunung Api
• Gempa bumi
• Tsunami
• Likuifaksi

KLUSTER KEBENCANAAN



Hidro-meteorologi
• Karhutla & Lahan Gambut
• Kekeringan



PENYEBAB KARHUTLA

99 %
ULAH 

MANUSIA

80 % 
LAHAN YG 
TERBAKAR  

JADI KEBUN



Tahun 1997-1998: 11,890,000 ha



Rekapitulasi kawasan dominan Karhutla 2015 - 2020

Provinsi 2015 2016 2017 2018 2019
2020
(per 
September)

Sumatera Selatan 646,298.80 8,784.91 3,625.66 16,226.60 336,798 894
Kalimantan Tengah 583,833.44 6,148.42 1,743.82 47,432.57 317,749 2,159
Kalimantan Barat 93,515.80 9,174.19 7,467.33 68,422.03 151,419 6,131
Kalimantan Selatan 196,516.77 2,331.96 8,290.34 98,637.99 137,878 1,011
Riau 183,808.59 85,219.51 6,866.09 37,236.27 90,550 15,355
Jambi 115,634.34 8,281.25 109.17 1,577.75 56,593 608
Papua 350,005.30 185,571.60 28,767.38 88,626.84 108,110 11,007
Total areal terbakar 7 
provinsi 2,169,613.04 305,511.84 56,869.79 358,160.05 1,199,097 37,165

Total areal terbakar 
se-Indonesia 2,611.411.44 438,363.19 165,483.92 628,288.84 1,649,258 206,753

Persentase 7 provinsi
dominan terhadap
nasional

83.08% 69.7% 34.36% 57% 72.7% 17.9%



LUAS LAHAN TERBAKAR TAHUN 2020
(per September 2020)

Mineral Gambut
Luas Lahan (Ha) 189.252 17.501
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Sumber:  Sipongi KLHK

Provinsi yang wilayah gambutnya terbakar

Riau : 11,559
Kalimantan Barat :   1,353
Papua Barat :   1,031
Kalimantan Tengah :   1,043
Sumatera Utara :      897
Sumatera Selatan :      517
Sumatera Barat :      473

Total yang terbakar: 206,753



Kembalikan Hakekat Lahan Gambut

ü Basah
ü Berair &
ü Rawa



“TEMUI MASYARAKATMU, HIDUPLAH & 

BERKARYA BERSAMA MEREKA, MULAILAH DARI 

APA YANG MEREKA MILIKI, BANGUNLAH 

RENCANA DARI APA YANG MEREKA KETAHUI 

SAMPAI AKHIRNYA, PEKERJAAN ITU SELESAI, 

MEREKA AKAN MENGATAKANNYA ‘KAMI TELAH 

MENGERJAKANNYA’ ”

(LAO TZU)

UPAYA PENCEGAHAN BERBASIS KOMUNITAS



TINGGAL BERSAMA WARGA



Pemadaman Darat

29.039 orang yang merupakan tim 
gabungan bersama bahu membahu 

memadamkan api karhutla
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Karhutla 2020 | Pulau Rupat, Bengkalis - Riau

Beberapa Kesatuan Hidrologi Gambut dengan Hotspot yang cukup
banyak adalah Pulau Bengkalis, Pulau Rangsang, Pulau Rupat, 
Sungai Kampar –Sungai Gaung, Sungai Rokan–Sungai Siak Kecil



Karhutla 2020 | Kalimantan Tengah



Karhutla 2020 | Kalimantan Selatan



PENDEKATAN KESEJAHTERAAN MENGHADAPI 
KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN

Ø MENGEMBANGKAN 
PENGETAHUAN, PEMAHAMAN 
DAN KAPASITASNYA DALAM 
MENGELOLA HUTAN DAN LAHAN;

Ø MENGEMBANGKAN POTENSI-
POTENSI EKONOMI LOKAL

Ø MENGOLAH HASIL-HASIL 
PRODUKSI HUTAN DAN LAHAN 
MENJADI BERNILAI TAMBAH  



Kopi Liberica

Lidah Buaya Pinang

Nanas

Bawang
merah

Cabe 

Peningkatan Kesejahteraan
(pengembangan tanaman yang memiliki nilai ekonomis)



Pohon Aren

Pisang Barangan

Peningkatan Kesejahteraan
(pengembangan tanaman yang memiliki nilai ekonomis)

Sayuran



Peningkatan Kesejahteraan
(pengembangan tanaman yang memiliki nilai ekonomis)

SAGU



Peningkatan Kesejahteraan
(pengembangan agrofishery)

Ikan Gabus



Dulu Ekspor Asap Sekarang Ekspor Sagu

Tanaman Sagu yang ditanam Presiden Jokowi 
di Desa Sungai Tohor, Tebing Tinggi Timur, Kab
Meranti, Riau November 2014

Pabrik pengolahan Sagu di Tebing Tinggi Timur, 
Kab. Meranti, Riau



Kambing & Karhutla

Pemerintah Portugal 
akhirnya memiliki solusi
lebih murah untuk
mencegah kebakaran
hutan dengan
memanfaatkan kambing
di desa pedalaman.

Leonel Martins Pereira, seorang gembala di Vermelhos, Portugal, dengan
kambing yang ia rawat untuk mencegah kebakaran hutan.
[José Sarmento Matos/The New York Times]



Sebaran Bencana Kekeringan 2019

*Update: 27 Desember 2019
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Akar Masalah Bencana Hidro-Meteorologi:
Banjir – Longsor – Abrasi Pantai  

2001-2018

25,6 Juta	Ha
Tutupan vegetasi hilang

2001-2015

89%
dari	25.6	Juta	Ha
Hilang akibat pembalakan/deforestasi

Provinsi	dengan tutupan vegetasi hilang terbesar
2001	- 2015

Riau

47%

Babel

38%

Sumsel

38%

Jambi

34%

Kalsel

27%

Data: Global Forest Watch, 2019

Laju deforestasi

1,5 Juta	Ha
per	– tahun



Illegal Mining Illegal logging Alih Fungsi Lahan:
Pertanian/perkebunan dan Pemukiman

Tiga Aktifitas yang Merusak Kawasan Hulu



Ilegal logging



Ilegal logging:
Desa Pela, Kec. Monta, Kab. Bima



Alih Fungsi Lahan:
Bandung Utara



Gunung Kendeng, Jateng



Lokasi Longsor di Kecamatan Sukajaya, Bogor



Tiga Arahan Presiden Joko	Widodo	
untuk Penanggulangan Banjir dan	
Longsor Jabodetabek

1. Reforestasi penghijauan segera dilakukan.	Tak
hanya tanaman keras,	namun tanaman untuk
pencegah erosi seperti Vetiver

2. Percepatan penyelesaian Bendungan Sukamahi dan	
Ciawi di	bagian hulu.

3. Percepatan penyelesaian sodetan Ciliwung Kanal
Banjir Timur





VETIVER

Menteri LHK dan Walikota Bogor, 
membuktikan akar Vetiver sangat kuat.



VETIVER UNTUK RESTORASI KAWASAN BANSOR





Desa Margamulya

HULU DAS CIKASO 
& CIPALEBUH



Potensi
Longsor

Potensi
Banjir

Masyarakat 
Terpapar

Pentingnya Melakukan Susur Sungai
Identifikasi bendung – bendung alam penyebab banjir bandang

SURVEY TIM BNPB PASKA BANSOR GARUT
OKTOBER 2020



Tiga Jenis Karakter
Pohon untuk
Pemulihan Ekosistem
di Kawasan Hulu

• Tanaman keras yang punya nilai ekonomis dan ekologis
Alpukat – Nangka – Cempedak – Matoa – Sukun – Aren – Rasamala –
Puspa – Cempaka – Mindi (Pohon Sukarno) – Ketapang - Jabon Putih -
Biola Cantik – Beringin – Sempur – Mahoni – Gandaria – Kayu Putih –
Kenanga – Kopi – Kapolaga – Bambu – Kenari – Kemiri – Pala –
Manggis.

• Vetiver
• Tanaman Porang



Produk Turunan Porang



KONDISI SUNGAI DI INDONESIA

03/11/20

• 98 % SUNGAI STATUS 
TERCEMAR

• 2 % SUNGAI MEMENUHI BAKU 
MUTU AIR KELAS 2

• LIMBAH DOMESTIK 
PENYUMBANG TERBESAR 
PENCEMARAN AIR SUNGAI

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup & Kehutanan





Kembalinya
ikan-ikan 
endemik
Citarum

Kompas, 23 Okt 2020

HASIL DARI RESTORASI EKOSISTEM DAS CITARUM



Kembalinya ikan-ikan 
endemik Citarum

Kompas, 3 Oktober 2020

HASIL DARI RESTORASI EKOSISTEM DAS CITARUM





Dampak Terhadap Masyarakat:
• Sungai tercemar, kesulitan air bersih
• Stunting, Autis, Kanker, Ginjal
• Keracunan logam berat
• Keracunan Bakteri Patogen
• Gangguan Jiwa
• Harapan hidup pendek

Dampak Terhadap Lingkungan:
• Sumber mata air terganggu
• Kekeringan dan banjir
• Deforestasi
• Hancurnya biodiversity
• Pasokan air waduk berkurang

Contoh Nyata Kerusakan DAS dan Hutan Lindung
Tambang Emas Liar, Silokek – Sumatra Barat



Penggunaan Merkuri di Pemukiman



Bayi lahir cacat di Mandailing Natal Sumut.

Bayi lahir bermata satu



Bayi yg lahir cacat di Mandailing Natal 
Sumut.

Bayi lahir tanpa batok kepala



Bayi yg lahir cacat di Mandailing Natal 
Sumut.

Bayi lahir dgn usus diluar



Bayi yg lahir cacat di Mandailing Natal 
Sumut.



Telaga Saat –
0 km Ciliwung



Telaga Saat – 0 km Ciliwung



Telaga Saat – 0 km Ciliwung



Kenali	ancamannya,	siapkan strateginya..
Ketahui masalahnya,	carikan solusinya..

Dengan cara,
Mencegah,	Menghindari,	dan	Mitigasi Bencana

Melalui
Peningkatan Kewaspadaan dan	Kesiapsiagaan serta mampu Mengurangi
Kerugian jiwa dan	harta..

SIAP	UNTUK	SELAMAT!





KITA BISA MENJADI 
PAHLAWAN KEMANUSIAAN, 
BILA BANYAK NYAWA 
MANUSIA TERSELAMATKAN, 
NAMUN BISA MENJADI 
PEMBUNUH POTENSIAL 
BILA TIDAK BERBUAT APA-
APA 

DIBUTUHKAN 
KESADARAN KOLEKTIF ;
KITA JAGA ALAM, ALAM 
JAGA KITA



Terima Kasih
KITA JAGA ALAM..ALAM JAGA KITA

BENCANA URUSAN BERSAMA

Menuju 100 tahun Bangsa Indonesia
Akan	menjadi Indonesia	EMAS??	atau…		

Indonesia	CEMAS??



Pohon Sengon Laut – Cijantung
Januari 2012 - 23 Oktober 2020


